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Abstrak

Remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak — anak dan masa dewasa
dengan ciri adanya pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung cepat atau disebut juga
dengan masa pubertas. Perubahan yang paling mencolok pada remaja putri adanya perubahan
fisik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan penerimaan
perubahan fisik remaja putri pada masa pubertas di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study. Populasi
penelitian adalah seluruh remaja putri kelas VII di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan sebanyak 183
orang. Sampel dalam penelitian sebanyak 65 orang. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan
tehnik non probability sampling. Alat ukut yang digunakan dengan kuesioner. Analisa yang
digunakan adalah uji Chi-Square dengan hasil menunjukkan bahwa (p= 0,008), artinya ada
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan penerimaan perubahaan fisik remaja putri
pada masa pubertas. Saran bagi remaja putri untuk aktif mencari informasi tentang berbagai
perubahan fisik maupun psikologis yang terjadi pada masa remaja agar remaja dapat menerima
perubahan tersebut sehingga dapat terbentuk konsep diri yang positif.
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PENDAHULUAN

Konsep diri merupakan aspek penting
dalam diri seseorang, dimana konsep diri
merupakan kerangka acuan (frame of

reference) dalam berinteraksi dengan
lingkungan. Konsep diri terbentuk pada
masa remaja. Karena masa remaja

merupakan masa transisi yang kompleks
pada saat individu beranjak dari anak- anak
menuju perkembangan ke arah dewasa.
(Widiarti, 2017). Konsep diri terbagi
menjadi tiga, yaitu Body Image, yaitu
gambaran mental seseorang terhadap bentuk
dan ukuran tubuhnya, bagaimana sudut
pandang seseorang menilai dirinya sendiri.
Diri ideal, merupakan harapan dan cita-cita

seseorang terhadap terhadap diri sendiri.
Sedangkan diri sosial yaitu bagaimana
orang lain memandang diri mereka sendiri.
(Widiarti, 2017).

Penerimaan diri merupakan kesediaan
untuk melihat siapa diri anda dan
memahami diri anda. Tingkat kesadaran
individu tentang karakteristik pribadi dan
keinginan untuk hidup dalam situasi ini
merupakan penerimaan diri. Penerimaan
diri dapat didefinisikan sebagai kepuasan
diri, kualitas pribadi, bakat sendiri, dan

pengakuan keter batasan diri sendiri.
(Widiarti, 2017). Tanda  seseorang
menerima  dirinya  sendiri  ialah
menghargai  diri  kelebihannya sendiri,
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memiliki keyakikanan pada stadar dan
prinsipnya sendiri, tidak dikontrol oleh
orang lain, juga bisa memandang dirinya
secara mandiri, malu untuk Dberbicara,
mampu mengenali kekuatan mereka dan
menggunakannya secara bebas. (Yuliana
&Kadiri 2017).

Pada remaja putri Faktor psikologis
berkaitan dengan masa perkembangan yang
sedang mengalami banyak perubahan baik
fisik, psikis dan sosial. Sedangkan faktor
sosiologis yang menyebabkan kurangnya
percaya diri berkaitan dengan tuntutan
sosial di luar diri pada remaja putri. Salah
satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
kepercayaan diri pada remaja adalah citra
tubuh. Penyebab utama yang
mempengaruhi rendahnya rasa percaya diri
adalah faktor kondisi fisik seseorang
(Subekti dkk, 2020).

Penerimaan diri oleh remaja terhadap
perubahan fisik yang dialaminya akan
mempermudah untuk hidup selaku remaja.
Teman disekitarnya lebih suka saat bersama
dirinya serta akan membuat senang
perasaannya. Hal ini bisa menunjang
pribadi serta penyesuaian pada diri dalam
semua situasi. Remaja merasa bahagia bila
bisa mendapat kasih sayang dari orang
terdekatnya. Akan tetapi bila tak
mendapatkannya dia akan kesulitan untuk
menyesuaikan diri. (Rochmania, 2017).
Sesuai dengan hasil penelitian Hal ini sesuai
dengan penelitian Kamaru dkk (2020) ada
hubungan konsep diri dengan penerimaan
perubahan fisik remaja awal di Kelurahan
Singkil 1 Kecamatan Singkil p=0,000.

Seseorang akan percaya diri menerima
perubahan fisik bentuk tubuhnya berubah
sangat ideal dan orang tersebut akan merasa
puas melihat tubuhnya, maka citra tubuh
yang terbentuk pun menjadi positif. Konsep
diri yang tidak baik, karena remaja tersebut
merasa tidak mampu mengembangkan
sikap dan merasa rendah diri jika
dibandingkan dengan temannya yang lain
sehingga muncul perilaku kurang percaya
diri.

Diperkuat oleh penelitian Indrianita
(2021) ada hubungan kesiapan diri dengan
kejadian perubahan fisik di SMP Negeri 32
Surabaya p= 0,000. Perubahan fisik pada
masa remaja akan mempengaruhi sikap dan
perilaku yang membuat kondisi
kesiapannya tidak stabil seperti ingin
menyendiri, bosan, inkoordinasi, antagonis
sosial, emosi yang meninggi, dan hilang
kepercayaan diri. Kesiapan diri pada diri
seseorang sangat dibutuhkan agar mampu
dan siap dalam mengalami kondisi
perubahan perilaku pada perubahan fisik
yang dialaminya.

Berdasarkan survey awal yang
dilakukan di SMP Negeri 1
Padangsidimpuan wawancara pada 10
remaja putri kelas VII, terdapat 7 remaja
putri belum mengetahui secara tentang
perubahan fisik pada masa pubertas, kurang
mengetahui pada usia berapa dimulai
terjadinya perubahan fisik dan tanda-tanda
terjadinya perubahan fisik, sehingga
bingung harus bagaimanan menghadapinya.
Sedangkan 3 remaja lainnya mengatakan
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sedikit mengetahui tanda-tanda perubahan
fisik pada remaja putri dari orang tua.
Berdasarkan uraian di atas, maka
tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan konsep diri dengan penerimaan
perubahaan fisik remaja putri pada masa

pubertas di SMP Negeri 1
Padangsidimpuan.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan

adalah kuantitatif. Desain penelitian ini
deskriptif korelasi menggunakan
pendekatan cross sectional study, dengan
tujuan untuk mengetahui hubungan konsep
diri dengan penerimaan perubahaan fisik
remaja putri pada masa pubertas. Penelitian
ini  dilaksanakan di  SMP Negeri 1
Padangsidimpuan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja putri
kelas VII. Jumlah sampel dalam penelitian
seluruhnya 65 orang. Tekhnik pengambilan
sampel menggunakan  teknik  non
probability ~ sampling, vyaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan acak dengan
urutan dari anggota populasi yang telah
diberi nomor urut, dalam penelitian ini
menggunakan daftar absen.

Uji statistik yang digunakan adalah
Chi-square dengan syarat expected count
tidak boleh lebih dari 5. Jika tidak terpenuhi
menggunakan uji non parametrik Fisher’s
Exact. Untuk menguji hubungan antara
variabel yang satu dengan variable lainnya,
dengan tingkat signifikasinya p=0,05. Jika
(p<0,05) maka H, ditolak Ha diterima,
sebaliknya jika (p>0,05) maka H, diterima
dan Ha ditolak (Notoatmodjo, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Remaja Putri

Karakteristik n %
Umur
12 tahun 25 38,5
13 tahun 40 61,5
Jumlah 65 100

Berdasarkan tabel 1,dapat diketahui
bahwa umur remaja putri mayoritas
berumur 13 tahun sebanyak 40 orang
(61,5%) dan minoritas berumur 12 tahun
sebanyak 25 orang (38,5%).

b. Konsep Diri Remaja Putri Pada Masa
Pubertas

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsep Diri
Remaja Putri Pada Masa Pubertas

Konsep Diri Remaja Putri n %
Pada Masa Pubertas
Kurang Baik 39 60,0
Baik 26 40,0
Jumlah 65 100

Dari tabel 2, diketahui bahwa konsep
diri remaja putri pada masa pubertas
mayoritas konsep diri kurang baik sebanyak
39 orang (60,0%) dan minoritas konsep diri
baik sebanyak 26 orang (40,0%).

c. Penerimaan Perubahaan Fisik
Remaja Putri Pada Masa Pubertas

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penerimaan
Perubahaan Fisik Remaja Putri
Pada Masa Pubertas

Penerimaan Perubahaan Fisik n %
Remaja Putri Pada Masa

Pubertas
Negatif 33 50,8
Positif 32 49,2
Jumlah 65 100

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui
bahwa penerimaan perubahaan fisik remaja
putri pada masa pubertas mayoritas
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penerimaan  perubahan  fisik  negatif
sebanyak 33 orang (50,8%) dan minoritas
penerimaan  perubahan  fisik  positif

sebanyak 32 orang (49,2%).
Analisa Bivariat
Tabel 4. Hubungan Konsep Diri Dengan

Penerimaan Perubahaan Fisik
Remaja Putri Pada Masa Pubertas
Penerimaan
Konsep Perubahaan Fisik  Jumlah P-
Diri Remaja Putri Pada value
Masa Pubertas
Negatif  Positif
n % n % n %
Kurang 25 64,1 14 359 39 100
Baik
Bak 8 308 18 692 26 100 2008

Jumlah 33 50,8 32 49,2 65 100

Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa dari
65 responden konsep diri kurang baik yang
negatif dalam penerimaan perubahaan fisik
remaja putri pada masa pubertas sebanyak
25 orang (64,1%) dan yang positif dalam
penerimaan perubahaan fisik remaja putri
pada masa pubertas sebanyak 14 orang
(35,9%). Kemudian konsep diri baik yang
negatif dalam penerimaan perubahaan fisik
remaja putri pada masa pubertas sebanyak 8
orang (30,8%) dan yang positif dalam
penerimaan perubahaan fisik remaja putri
pada masa pubertas sebanyak 18 orang
(69,2%).

Berdasarkan

analisa  Chi-Square
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
konsep diri dengan penerimaan perubahaan
fisik remaja putri pada masa pubertas di
SMP Negeri 1 Padangsidimpuan Tahun
2024 dengan p=0.008 (p<0,05).

Menurut teori Hurlock (2014) konsep
diri  remaja  sebelumnya  cenderung

mempunyai pandangan yang baik mengenai

dirinya sendiri kemudian menjadi berubah
mempunyai pandangan yang tidak realistic
tentang penampilannya karena perubahan
pada fisiknya. Pengambilan sikap positif
atau negative dalam menghadapi perubahan
fisiknya ini ditentukan oleh sikapnya
sendiri. Hal ini dikarenakan remaja hidup
bersama dengan segala karakter dirinya.
Sikap sebagai salah satu aspek penerimaan
diri, dapat diartikan sebagai kesiapan reaksi
terhadap suatu objek dengan cara-cara
tertentu (Hurlock, 2014).

Hasil penelitian sejalan  dengan
penelitian Kamaru dkk (2020) adanya
hubungan antara konsep diri terhadap
penerimaan perubahan fisik remaja putri
pada masa pubertas di Kelurahan Singkil I
Kecamatan Singkil Kota Manado p= 0,000.
Jika seseorang diterima, disetujui dan
disukai tentang sebagai apa dia dan juga dia
sadar akan hal ini, maka suatu konsep diri
yang positif seharusnya menjadi miliknya.
Remaja yang sedang berkembang, baik fisik
maupun ciri seksualnya, akan
memperlihatkan  suatu  sikap
perubahan  fisik dan biologis yang
dialaminya. Pemahaman terhadap
perubahan yang terjadi pada remaja putri ini
akan mempengaruhi sikap penerimaan
dirinya (Kamaru dkk, 2020).

Hasil penelitian Oktaviani (2019) ada
hubungan  yang  bermakna  dengan
penerimaan perubahan fisik remaja putri di
SMPN 1 Tembilahan p= 0,018. Bila orang
lain, orang tua, sahabat-sahabat seumuran,
guru-guru, memperolok-olok, meremehkan,
menolak, mengkritik, mengenai tingkah

dalam
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laku ataupun keadaan fisiknya, maka
penerimaan diri yang kecil kemungkinan
besar akan timbul. Sebagaimana seseorang
dinilai oleh orang lain begitu pula dia akan
menilai dirinya sendiri. Semakin tinggi
penerimaan  diri  terhadap  perubahan
fisiknya maka konsep dirinya semakin
tinggi dan semakin rendah penerimaan diri
terhadap perubahan fisiknya maka konsep
dirinya semakin rendah. konsep diri baik
sangat mempengaruhi penerimaan yang
positif terhadap individu remaja pada masa
pubertas. Karena diusia remaja ini banyak
perubahan yang terjadi pada diri mereka,
baik secara biologis maupun psikologis.
Remaja dengan konsep diri kurang baik
dengan  negatif dalam  penerimaan
perubahan fisik sangat perlu diberikan
bimbingan dan konseling terkait dengan
kehidupan remaja masa pubertas. Yang
diperlukan responden adalah pengetahuan
serta motivasi dari orang lain baik teman
sekolah, guru dan terlebih dari keluarga
sendiri.

KESIMPULAN

Penerimaan perubahan fisik remaja
putri pada masa pubertas di SMP Negeri 1
Padangsidimpuan mayoritas negatif
sebanyak 33 orang (50,8%). Terdapat
hubungan konsep diri dengan penerimaan
perubahaan fisik remaja putri pada masa
pubertas di SMP Negeri 1 Padangsidimpuan
Tahun 2024 dengan hasil analisa Chi-
square diperoleh p=0.008.
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